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(A) Imanuel Agusvinus Tapilaha (1011311106) 

(B) PENDAMPINGAN PASTORAL KAUM LANJUT USIA PENDERITA PENYAKIT 
TERMINAL 

(C) viii + 121 hlm; 2017 

(D) Teologi/Kependetaan 

(E) Skripsi ini membahas tentang pelayanan pendampingan pastoral kaum 

lansia penderita penyakit terminal. Penderita mengalami permasalahan 

spiritual dalam menghadapi penderitaan karena penyakitnya. Hidup 

spiritualitas penderita menjadi bagian integral dalam menjalani hidup 

sehari-hari. Untuk mengatasi permasalahan penderita maka diperlukan 

pelayanan pendampingan pastoral bagi mereka. Pelayanan pendampingan 

pastoral yang dilaksanakan oleh Gereja melalui tenaga para rohaniwan dan 

kelompok pendamping. Penderita perlu memiliki kesadaran sakramental 

untuk melewati hari-hari yang penuh penderitaan sehingga mampu 

menghadapi permasalahannya. Melalui pelayanan pendampingan pastoral 

yang dilakukan oleh Gereja akan memberikan kekuatan dan dorongan bagi 

penderita untuk dapat menerima kondisi penderitaannya dengan rasa 

syukur. Para lansia penderita penyakit terminal memiliki semangat juang 

kembali serta dapat menjadi berkat bagi sesama. 
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